
*

'tm, 1
iwMMm

■

SKRINING KAPANG ANTAGONIS TERHADAP JAMUR AKAR PUTIH 
(Rigidoporus microporus (Swartz; Fr.) van Overeem) DARI RIZOSFER 

TANAMAN KARET (Hevea brasiliensis Muell. Arg)

.

'
’

SKRIPSI

*

:

Sebagal Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

.
■

i

■

&&& v- V ••

:_
'i

■

h

> r -

Oleh:
TRI SISKA FITRIYANTI 

08061004038

'

JURUSAN BIOLOGI
TAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
NOVEMBER 2010

;;V.

$

.
■

• ■



7n'

+<P*
'ci'®fSKRINING KAPANG ANTAGONIS TERHADAP JAMUR AKAR PUTW^^ 

(Rigidoporus mic.oporus (Swartz; Fr.) van Overeem) DARI RIZOSFER^^i^^pv^. 
TANAMAN KARET {Hevea brasiliensis MuelL Arg) . £ U|Q^IJ t

P *

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh:
TRI SISKA FITRIYANTI

08061004038

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
NOVEMBER 2010



LEMBAR PENGESAHAN

SKRINING KAPANG ANTAGONIS TERHADAP JAMUR AKAR PUTIH 

(Rigidoporus microporus (Swartz; Fr.) van Overeem) DARI RIZOSFER 

TANAMAN KARET (Hevea brasiliensis Muell. Arg)

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh
TRI SISKA FITRIYANTI

08061004038

Inderalaya, November 2010

Pembimbing II Pembimbing I

Aa/a/J
Dra. Nita Aminasih. M.P. Dra. Muharni. M.Si.
NIP. 19620517 199303 2 001 NIP. 19630603 199203 2 001

Mengetahui 
a Jurusan Biologiki

= > 1
ai

i Hanafiah. M.Sc.
/J•V*ipNU& WS90909 198703 1 004

B'O

n



‘Motto

*2)i at04 fticpfo, 3u&a, 

iwtatuJkcun,

qS<uUlu£cJi tentarvg mimpi mencelcam 

^j<uvg, pa&ti uAai taat mentari, pa<p toeayya.

^n^atEall Lnu ^prfula-^Cu» fii&catpt ($fiu ingat (pula) IUpa3amu, <W 

fwtAgu&Aidati &cpa3a'-D{>u» 3aa jangantoA Lnut mefujifujica/ti (nifemat)-3Ca. 

^aiiiJ&anfaiv do&a* 3an* 6e&a^ai pmofaagmu, ($0<Jv

fecAc^tct otan^rowMi^, ipwuj, taiuU {^rtiaga^aJk : 1§2-158)

dec&em&altaa imtaic

©iefiJcu (($P Stlamj

£Bapa& ((S&n) daft 5&a eT<MX*#vfca (Sucatao $m. & 

9Ce3Saa DCd&aicicu (^fvtoa & ^D&i) 

^fCedtul (&Jcica ((Satu* & ($cptef)

S«*ta (SErvu&matc^tK^

l&ciiatJc. r

iii



‘Motto

^Di olak Aeyaia, do&a

^MaUvUJL^
Soda*itah tentang mimpi mc*vcefca*iv 

^ang, paA-ti u&ai taat mentali pagi Mengapa

jnyitfal Iconut feepa3o^3Co> ni&aaga. ($fca ingat (p4s£a} £epa3affui, dan 

jUiAgaJwiiJaii, jc*padar-3Cu, dan janganfaiv L?ut menging&aei (nifcmat)-5Ca. 

^a3i£ania^. &a&a* Ban &fta£at 6«£agai penoEnngma, AeAunggu&nga, ($QaJv 

(^tta o*aag/-o*ang 4jon^ <uJkat (^£<upiaA : 1 82-1 53)

tyctAvnJbaiicbn, tuittJc,

*2)ien&44, ((£? ddfam)

S&apafc ((Sm) dan 5&a cTeiointa (Sucatao (SCm. & SutaiiningAik) 

fK^dun SGiicaJcica (*5aton & ^D^fti)

3Cedua (S^lfcJou ((Batu* & dBcpci!)

Seita (SCmamatarOCi

tci&aiJc.3^

111



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr.Wb.

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat

dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi yang

Jamur Akar Putih“Skrining Kapang Antagonis Terhadap 

(Rigidoporus microporus (Swartz;Fr) van Overeem) Dari Rizosfer Tanaman Karet 

(Hevea brasilicnsis Muell.Arg)” yang merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan 

Gelar Saijana Sains Bidang Studi Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya.

Dengan selesainya penelitian dan penulisan skripsi ini tidak lupa penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dra. Muhami, M.Si. dan 

Dra. Nita Aminasih, M.P. yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dengan penuh

berjudul

kesabaran, perhatian dan ikhlas telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran sehingga

selesainya penulisan skripsi ini. Selain itu, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada :

1. Drs. M. Irfan, M.T. sebagai Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

Universitas Sriwijaya

2. Dr. Zazili Hanafiah, M. Sc. Sebagai Ketua Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

3. Drs. Erwin Nofyan, M.Si. sebagai Pembimbing Akademik yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan saran selama penulis menjalankan kuliah.

4. Dr. Salni, M.Si. dan Dra. Harmida, M.Si. selaku dosen penguji yang telah banyak 

memberikan masukan, kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini.

IV



5. Dra. Hary Widjajanti, M.Si. sebagai Kepala Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

6. Bapak dan Ibu dosen pengajar Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya yang telah memberikan penulis berbagai ilmu 

pengetahuan mulai dari awal perkuliahan.

7. Kedua Orang tuaku, Bapak (Alm) dan Ibu tercinta terima kasih yang tak terhingga atas 

doa, cinta, pengertian, serta dukungan hingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan, 

penelitian dan tugas akhir ini dengan baik.

Pak Nanang, Bu Yani dan Uni Nia yang telah membantu kelancaran penelitian ini.

9. Pak Abu selaku Kepala Laboratorium Bakteriologi, Jurusan Hama dan Penyakit 

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya beserta teman-teman lainnya 

(Sairul dan Armi).

10. Mas Inton, Mas Dwi, Catur, Agiel, Mbahti, Om Sanan & Kel, Mang Emen & Kel, 

Mang Darman & Kel, Pak Wamo & Kel, Ririn, serta keluarga besarku yang tidak bisa 

disebutkan satu persatu terima kasih banyak atas semua motivasi, pengertian dan kasih

8.

sayangnya.

11. Seseorang yang menyayangiku dan selalu memberi dukungan, semangat, pengertian,

doa, cinta, dan kebersamaan selama ini.

12. Teman-teman seperjuanganku, Melinda, Nanda, Sri, Dwi’ Bob, Irul, Farhan, Amel, 

Yaya’, Ana, Fenny, Fibi, Ntang, Tea, Mery, Puji, Ling, Adit, Eka, Dina, Fera, Mira, 

Rora, Palim, Desti, Nuri, Desly, Maya, Oyi’, Yiek, Ninuk, Tri Jenk, mahasiswa Biologi 

angkatan 2006-2010, serta semua pihak yang telah membantu kelancaran dalam

penyelesaian tugas akhir ini.



13. Mbakku tersayang, mbak Winda Agawa dan mbak Siska yang dengan sabar membantu 

dalam keberhasilan penelitian ini, dan teman-teman penghuni kost 5Citra’, serta 

sahabat-sahabat terbaikku terima kasih atas dukungan dan doanya.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

sendiri dan mahasiswa jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya khususnya dan bagi masyarakat ilmiah umumnya.

Indralaya, November 2010

Penulis

vi



SCREEN1NG OF ANTAGONIST MOLD TO WHITE ROOT FUNGUS 
(Rigidoporus microporus (Swartz; Fr.) van Overeem) FROM RUBBER PLANT 

(.Hevea brasiliensis Muell. Arg) RHIZOSPHERE

By :

Tri Siska Fitriyanti 
08061004038

ABSTRACT

Screening Of Antagonist Mold To White Root Fungus (Rigidoporus microporus 
(Swartz; Fr.) van Overeem) From Rubber Plant (Hevea brasiliensis Muell. Arg) 
Rhizosphere has been on March until October 2010 in Laboratory of Microbiology and 
Genetics & Biotechnology, Department of Biology, Faculty Of Mathematics and Natural 
Sciences, Sriwijaya University. This research aimed to get mold isolates from rubber plant 
(Hevea brasiliensis) rhizosphere which were antagonist to fungus causing white root 
disease as white root fungus (Rigidoporus microporus), and to know kinds of the antagonist 
isolates. The soil samples from rubber plant garden in Sembawa Research Center, South 
Sumatera. Antagonist test of Rigidoporus microporus was done with Shidmore (1978) and 
Suraji (1992) methods. The results of research were found 8 (eight) mold isolates that 
antagonistic to Rigidoporus microporus fungus. The results of 8 (eight) antagonist mold 
isolates identified, in series based on the obstruction percentage (%) were 
Trichoderma harzianum Rifai (96.46%), Aspergillus ustus (Bain.) Thom and Church 
(86.77%), Aspergillus fimigatus Fres (85.48%), Rhizopus oryzae Went & Prinsen Geerl 
(70.45%), Aspergillus parasiticus Speare (67.44%), Aspergillus flavus Link (64.38%), 
Aspergillus pennicillioides Speg. (55.00%), daa Alternaria alternata (Fr.) Keissler 
(54.74%).
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SKRINING KAPANG ANTAGONIS TERHADAP JAMUR AKAR PUTIH
(Rigidoporus microporus (Swartz; Fr.)

TANAMAN KARET (Hevea brasiliensis Muell. Arg)
Overeem) DARI RIZOSFERvan

Oleh :

Tri Siska Fitriyanti 
08061004038

ABSTRAK

Skrining kapang antagonis terhadap jamur akar putih {Rigidoporus Microporus 
(Swartz; Fr.) Van Overeem) dari rizosfer tanaman karet {Hevea Brasiliensis Muell. Arg) 
telah dilakukan pada bulan Maret-Oktober 2010 di Laboratorium Mikrobiologi dan 
Genetika & Bioteknologi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh isolat kapang dari rizosfer tanaman karet {Hevea brasiliensis) 
yang bersifat antagonis terhadap jamur penyebab penyakit akar putih 
{Rigidoporus microporus) dan untuk mengetahui jenis isolat antagonis tersebut. Sampel 
tanah berasal dari kebun karet Balai Pusat Penelitian Sembawa Provinsi Sumatera Selatan. 
Uji antagonis terhadap Rigidoporus microporus dilakukan dengan menggunakan metode 
Shidmore (1978) dan Suradji (1992). Hasil penelitian diperoleh 8 (delapan) isolat kapang 
yang bersifat antagonis terhadap jamur Rigidoporus microporus. Hasil identifikasi 8 
(delapan) isolat kapang antagonis tersebut diurutkan berdasarkan persentase hambatannya 
(%) yaitu Trichoderma harzianum Rifai (96,46%), Aspergillus ustus (Bain.) Thom and 
Church (86,77%), Aspergillus fumigatus Fres (85,48%), Rhizopus oryzae Went & Prinsen 
Geerl (70,45%), Aspergillus parasiticus Speare (67,44%), Aspergillus jlavus Link 
(64,38%), Aspergillus pennicillioides Speg. (55,00%), dan Alternaria alternata (Fr.) 
Keissler (54,74%).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet merupakan salah satu hasil pertanian Indonesia yang banyak berperan 

dalam menunjang perekonomian nasional, sumber devisa non-migas bagi Indonesia, 

dan pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar perkebunan 

karet. Sebagai negara dengan luas areal terbesar dan produksi kedua terbesar dunia, 

Indonesia masih menghadapi beberapa kendala dalam produksi karet. Rendahnya 

produktivitas karet di beberapa wilayah Indonesia kebanyakan disebabkan oleh 

gangguan penyakit tanaman, salah satunya adalah jamur akar putih 

(Rigidoporus microporus (Swartz; Fr.) van Overeem). Hendromuntaijo (2008: 1) 

menyatakan, jamur akar putih (JAP) merupakan penyakit utama tanaman karet yang 

dapat mengakibatkan penurunan produksi 20-60%. Menurut Lukita (2006: 1) pada 

tahun 2006 tercatat luas areal perkebunan karet Sumatera Selatan yang terserang jamur 

akar putih mencapai 3.000 ha.

Penyakit jamur akar putih biasanya menyerang bagian akar pohon karet. Jamur 

Rigidoporus microporus memiliki morfologi seperti benang putih, yang melekat di 

seluruh bagian akar tanaman karet. Tanaman karet yang berusia tiga tahun, setelah 

terserang akar putih, akan mati dalam jangka waktu ± 6 bulan (Supangkat 2008: 1).

Upaya pengendalian penyakit jamur akar putih pada tanaman karet telah banyak 

dilakukan oleh para petani karet, namun pencegahan yang dilakukan selama ini adalah 

pengendalian dengan menggunakan fungisida. Hasanuddin (2003: 2) berpendapat

1
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bahwa penggunaan pestisida dan fungisida dapat menyebabkan timbulnya strain hama 

dan penyakit tumbuhan yang resisten terhadap bahan beracun ini. Setiap kali usaha 

pengendalian terhadap organisme pengganggu menemui kegagalan, maka harus 

dihasilkan bahan kimia baru yang memerlukan biaya penelitian yang sangat mahal 

baik secara ekonomi maupun biaya pencemaran terhadap lingkungan yang tidak dapat 

dihitung secara pasti.

Pengendalian jamur akar putih secara biologis (hayati) lebih efektif 

dibandingkan pengendalian secara kimiawi, hal ini berdasarkan pendapat Istikorini 

(2002: 1) bahwa pengendalian secara biologis merupakan suatu pengendalian penyakit 

tanaman yang bersifat lebih selektif (tidak merusak organisme yang berguna dan 

manusia). Pengendalian hayati juga lebih berwawasan lingkungan, karena 

memanfaatkan mikroorganisme hayati dan proses-proses alami. Pengendalian ini 

secara terpadu diharapkan dapat menciptakan kondisi yang tidak mendukung bagi 

kehidupan organisme penyebab penyakit atau mengganggu siklus hidupnya.

Mikroorganisme antagonis dalam tanah atau di rizosfer (daerah sekitar 

perakaran tanaman) merupakan salah satu agen biologis yang dapat digunakan dalam 

menekan pertumbuhan jamur akar putih. Hal ini dikarenakan daerah rizosfer adalah 

daerah utama dimana akar tumbuhan terbuka terhadap serangan patogen 

(Hasanuddin 2003: 2).

Selain pemanfaatan bakteri antagonis sebagai agen hayati, masih banyak 

mikroorganisme antagonis lain dalam rizosfer tanah yang berpotensi dalam menekan 

pertumbuhan Rigidoporus microporus seperti jamur atau kapang antagonis. 

Trichoderma sp. merupakan salah satu contoh kapang antagonis yang mampu menekan

i
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pertumbuhan Rigidoporus microporus. Namun diduga masih banyak kapang antagonis 

jenis lain yang mampu menekan pertumbuhan Rigidoporus microporus selain 

Trichoderma sp.

Menurut Semangun (1995) dalam Istikorini (2002: 1), secara mikroskopis 

Trichoderma sp. memiliki miselia yang mampu membelit keseluruhan hifa dari 

Rigidoporus microporus (Swartz; Fr.) van Overeem sehingga penetrasi dari miselia 

patogen tidak terjadi dan Trichoderma sp. akan tumbuh di daerah pertumbuhan hifa

c
inang patogen tersebut. Djafaruddin (2000: 115) berpendapat bahwa sifat baik dan

efisien dari Trichoderma sp. sebagai pengendali secara hayati antara lain dapat tumbuh

dengan cepat di berbagai substrat, kisaran parasitismenya terhadap patogen tumbuhan

sangat luas, berkemampuan tinggi dalam berkompetisi ruang dan makanan, dan dapat

menghasilkan antibiotik yang dimungkinkan dapat merusak pada berbagai jamur

patogen.

Berdasarkan informasi yang telah dijelaskan sebelumnya, diperkirakan bahwa 

pada rizosfer tanaman karet terdapat mikroorganisme terutama kapang yang bersifat 

antagonis terhadap Rigidoporus microporus, sehingga mampu menekan pertumbuhan 

Rigidoporus microporus. Untuk memperoleh kapang yang bersifat antagonis ini perlu 

dilakukan isolasi dan uji antagonis kapang dari daerah rizosfer tanaman karet terhadap 

jamur patogen penyebab penyakit akar putih.

1.2. Rumusan Masalah

Penggunaan fungisida secara berlebihan dan intensif dalam menekan 

pertumbuhan Rigidoporus microporus pada tanaman karet dapat menimbulkan efek
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negatif bagi lingkungan dan dapat menimbulkan strain hama maupun penyakit 

tumbuhan yang resisten terhadap fungisida. Pengendalian secara biologis dengan 

memanfaatkan kapang dari rizosfer tanaman karet merupakan alternatif yang ramah 

terhadap lingkungan, karena diduga pada daerah rizosfer tanaman karet banyak 

terdapat kapang yang dimungkinkan bersifat antagonis terhadap pertumbuhan jamur 

akar putih. Oleh karena itu, perlu dilakukan isolasi dan uji antagonis kapang dari 

rizosfer tanaman karet terhadap jamur patogen penyebab penyakit akar putih.

<

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat kapang dari rizosfer tanaman

karet (Hevea brasiliensis) yang bersifat antagonis terhadap jamur penyebab penyakit 

akar putih (.Rigidoporus microporus) dan untuk mengetahui jenis isolat antagonis

tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

informasi tentang adanya kapang yang bersifat antagonis terhadap jamur 

Rigidoporus microporus yang terdapat di daerah rizosfer tanaman karet.
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